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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus 

androgynus L.) TERHADAP PENURUNAN GLUKOSA DARAH DAN TES 

TOLERANSI GLUKOSA ORAL (TTGO) PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

HIPERLIPIDEMIA DAN HIPERGLIKEMIA 

 

Nawang Wulan Ekaputri 

1604015133 

 

Daun katuk (Sauropus androgynus L.) salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai antidiabetik. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas daun katuk 

dalam menurunkan glukosa darah dan tes toleransi glukosa oral pada tikus putih 

jantan hiperlipidemia dan hiperglikemia. Sejumlah 30 ekor tikus dibagi 6 

kelompok perlakuan yaitu kelompok normal diberikan pakan standar, kelompok 

negatif diberikan Na-CMC 0,5%, kelompok positif diberikan metformin HCl 

51,37 mg/kgBB, kelompok ekstrak etanol 70% (200 mg/kgBB), kelompok ekstrak 

etil asetat bertingkat (200 mg/kgBB), dan kelompok ekstrak etanol 70% 

bertingkat (200 mg/kgBB). Semua kelompok kecuali kontrol normal diberi pakan 

tinggi lemak dan induksi streptozotocin 30mg/kgBB kemudian diberi perlakuan 

selama 14 hari. Pengambilan darah pada menit ke-0 (dibebani glukosa 2 g/kgBB), 

30, 60, 90, dan 120. Data berupa persentase penurunan glukosa darah dan AUC0-

120 dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dilanjutkan uji Tukey. Hasil 

penelitian menunjukkan ekstrak etanol 70% bertingkat memiliki aktivitas 

menurunkan glukosa darah paling baik (P>0,05) dibanding ekstrak lainnya 

sebesar 51,67% dengan nilai AUC0-120 sebesar 22.282,8 mg.menit/dL. 

 

 

Kata Kunci: Sauropus androgynus L., Hiperglikemia, Hiperlipidemia, Glukosa 

Darah, Tes Toleransi Glukosa Oral.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Prevalensi penderita diabetes melitus pada tahun 2017 menurut International 

Diabetic Federation (2017) sebesar 8,8% atau sebanyak 425 juta penderita di 

dunia dan akan meningkat 9,9% pada tahun 2045. Indonesia menjadi negara 

teratas untuk jumlah penderita diabetes yang menempati urutan ke-6 setelah 

Brazil dan Meksiko,  dengan jumlah 10,3 juta penderita (International Diabetes 

Federataion 2017). Hasil Riskesdas 2018, prevalensi diabetes melitus naik dari 

6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 berdasarkan pemeriksaan 

gula darah (Kemenkes RI 2018). Meningkatnya prevalensi diabetes melitus 

menyatakan bahwa diperlukan perhatian khusus terhadap pengobatan penyakit 

metabolik ini. Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolik dengan karakteristik hiperglikemia dan kelainan metabolisme 

karbohidrat, protein, dan lemak (Wells et al. 2009). Dasar kelainan pada 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein terjadi akibat adanya gangguan 

kerja insulin pada jaringan target.   

Resistensi insulin berhubungan erat dengan meningkatnya sirkulasi lipid dan 

akumulasi lipid.  Enzim lipoprotein lipase dan enzim lipase yang sensitif hormon 

menyebabkan tingginya kadar asam lemak bebas dalam darah. Peningkatan asam 

lemak bebas ini menyebabkan lipoksisitas (Arsana et al. 2015). Kondisi ini akan 

menghambat transport glukosa ke jaringan perifer sehingga menyebabkan 

gangguan metabolisme glukosa. Hal ini membuktikan adanya hubungan erat 

antara hiperglikemia dengan peningkatan profil lemak dalam darah. Kondisi 

peningkatan lipid dalam plasma biasa disebut hiperlipidemia.  

Hiperlipidemia adalah kondisi meningkatnya nilai kolesterol total dan 

kolesterol lipoprotein densitas rendah (LDL), serta penurunan kolesterol 

lipoprotein densitas tinggi (HDL); atau kombinasi kelainan ini dalam darah 

(Wells et al. 2009). Pada penderita diabetes dengan hiperlipidemia, penderita 

tidak hanya mengalami peningkatan glukosa darah namun juga ditandai dengan 

peningkatan trigliserida puasa dan trigliserida setelah makan, menurunnya kadar 
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HDL dan peningkatan kolesterol LDL yang didominasi oleh partikel kecil padat 

LDL (Arsana et al. 2015). Pelaksanaan terapi yang tepat diperlukan untuk 

mengontrol glukosa darah pada pasien dengan kondisi tersebut.  

Pengobatan diabetes menggunakan obat-obat sintesis telah banyak digunakan. 

Penggunaan obat-obat sintesis memiliki kekurangan berupa adanya efek samping 

yang besar dan biaya yang biasanya lebih mahal, sehingga pengobatan tradisional 

menggunakan bahan alam masih menjadi alternatif pengobatan yang diminati. 

Penggunaan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan dikalangan masyarakat 

semakin meningkat sehingga penelitian tentang tanaman obat semakin 

dikembangkan. Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang 

berlimpah memiliki keuntungan dengan banyaknya jenis tanaman yang 

berpotensi sebagai obat.  

Katuk (Sauropus androgynus L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak 

ditemukan di Indonesia yang berpotensi sebagai tanaman obat. Daun katuk di 

Indonesia dikonsumsi sebagai bahan makanan dan asupan untuk ibu menyusui 

(Batugal et al. 2004). Daun katuk segar merupakan sumber provitamin A, 

karotenoid, vitamin B dan C, protein dan mineral yang sangat baik (Kumar & 

George 2015). Daun katuk mengandung saponin, flavonoid, tanin (Departemen 

Kesehatan RI 2001), triterpen, polifenol, dan isoflavon (Warditiani dkk. 2016). 

Flavonoid, fenol dan saponin pada daun katuk dikatakan memiliki aktivitas 

sebagai antidiabetes (Agus dan Supriyatna 2013), sedangkan senyawa yang 

berpotensi sebagai antihiperlipidemia adalah saponin, triterpen, dan polifenol 

(Yamamoto et al. 2000).  

Metode yang dapat digunakan untuk melakukan penarikan senyawa-senyawa 

tersebut salah satunya menggunakan metode ekstraksi bertingkat dengan tujuan 

mendapatkan senyawa dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Senyawa 

flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai antidiabetes dan antihiperlipid 

pada daun katuk termasuk senyawa polar sehingga perlu dilakukan ekstraksi 

dengan pelarut yang bersifat polar pula yaitu ekstraksi dengan pelarut etanol 70% 

dan pelarut etanol 70% bertingkat. Ekstraksi dengan etil asetat juga diharapkan 

dapat menarik senyawa-senyawa tersebut. 

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK..., Nawang Wulan Ekaputri, Farmasi UHAMKA, 2020



3 
 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa ekstrak metanol daun katuk dengan 

dosis 500mg/kg mempunyai aktivitas sebagai antidiabetes yang dapat 

menurunkan glukosa darah yang nyata melalui TTGO sebesar 26,93% (Kumar 

dan George 2015). Penelitian lainnya menyatakan fraksi saponin daun katuk 

dosis 30mg/kg memiliki aktivitas antidislipidemia dan juga mencegah gangguan 

kardiovaskular pada tikus jantan wistar (Warditiani dkk. 2016). Ekstrak daun 

katuk dengan dosis 400mg dikatakan memiliki aktivitas antiobesitas pada tikus 

yang diinduksi larutan fruktosa dan pakan tinggi lemak (Patonah dkk. 2017). 

Walaupun telah dilakukan penelitian terhadap potensi daun katuk sebagai 

antidiabetes maupun antihiperlipidemia secara tunggal, penelitian terhadap 

penurunan glukosa darah dan tes toleransi glukosa oral (TTGO) pada tikus 

kondisi hiperglikemia dan hiperlipidemia menggunakan metode ekstrak 

bertingkat etanol 70% belum pernah dilakukan. Tikus putih pada penilitian ini 

akan diinduksi streptocozin dan diberikan pakan tinggi lemak yang bertujuan 

untuk mencapai patologi DM dan hiperlipidemia. Maka, penelitian ini akan dapat 

mengetahui aktivitas ekstrak daun katuk yang paling baik terhadap penurunan 

kadar glukosa darah tikus jantan hiperlipidemia dan hiperglikemia. 

B. Permasalahan Penelitian 

Senyawa kimia tanaman dapat diekstraksi dengan pelarut yang tingkat 

kepolarannya sesuai. Ekstraksi secara bertingkat akan menghasilkan senyawa 

dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Senyawa fenol, flavonoid dan saponin 

yang berpotensi sebagai antidiabetes dan antihiperlipidemia pada daun katuk 

termasuk senyawa polar sehingga perlu dilakukan ekstraksi dengan pelarut yang 

bersifat polar pula. Ekstraksi dengan pelarut etil asetat dan etanol 70% 

diharapkan dapat menarik senyawa-senyawa tersebut. Dengan demikian dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 70%, etil asetat 

bertingkat, dan etanol 70% bertingkat daun katuk memiliki aktivitas untuk 

menurunkan glukosa darah pada patologi tikus hiperlipidemia dan hiperglikemia. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 

70%, Etil Asetat Bertingkat, dan etanol 70% bertingkat daun katuk terhadap 
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penurunan glukosa darah dan tes toleransi glukosa oral pada tikus hiperlipidemia 

dan hiperglikemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi masyarakat yaitu untuk 

memberi informasi baru tentang penggunaan daun katuk sebagai alternatif 

pengobatan hiperglikemia pada penderita diabetes melitus yang disertai dengan 

hiperlipidemia. Penelitian ini juga bermaanfaat sebagai ilmu pengetahuan dan 

menambah informasi bagi peneliti serta sebagai media mengembangkan 

kemampuan dan keahlian di bidang kesehatan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya bagi mahasiswa.  
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